INTISARI

Proses pemotongan di industri garmen merupakan salah satu proses yang penting.
Proses pemotongan yang baik yaitu dengan memotong kain sesuai dengan bentuk
dan ukuran yang sudah direncanakan dalam bentuk pola menjadi komponen-

komponen garmen.

Hasil pemotongan yang baik dan tepat akan berpengaruh pada proses selanjutnya
dan akan meningkatkan efisiensi material, efisiensi material ini sangat penting
dalam menunjang kelangsungan suatu industri garmen. Kesalahan potong yang
terjadi di Bagian Pemotongan (Cutting) akan mengakibatkan potongan kain tersebut

tidak bisa diperbaiki , sehingga akan menurunkan keuntungan perusahaan.

Pemotongan interlining di PT Shinko Toyobo Gistex Garment | menggunakan mesin
potong die-cutting menghasilkan potongan yang tidak sesuai dengan pola aslinya.
Salah satu faktor penyebab ketidaksesuaian ukuran hasil pemotongan yang terjadi
di Bagian Pemotongan (Cutting) PT Shinko Toyobo Gistex Garment | adalah
kemungkinan adanya ketidaksesuaian jumlah tumpukan yang digunakan pada
interlining PK 704.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan pengamatan mengenai
pengaruh variasi ketinggian tumpukan kain pada komponen saku dengan bahan
interlining PK 704 menggunakan mesin die-cutting. Variasi tinggi tumpukan kain

yang digunakan adalah 3 mm, 6 mm,9 mm, 12 mm dan 15 mm.

Berdasarkan hasil pengamatan pada pemotongan saku bahan interlining PK 704
dapat diketahui bahwa penggunaan jumlah tumpukan berpengaruh pada hasil
pemotongan. Tumpukan yang tidak sesuai menyebabkan terjadinya kelebihan
ukuran sehingga mengakibatkan adanya ketidaksesuaian ukuran dengan pola.
Kelebihan ukuran terbesar terjadi pada tinggi tumpukan 15 mm dengan jumlah
tumpukan sebanyak 35 tumpukan dan kelebihan ukuran terkecil terjadi pada tinggi

tumpukan 3 mm dengan jumlah tumpukan sebesar 7 tumpukan.



